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ABSTRAK

PENGARUH EKSTRAK DAUN ENTEROLOBIUM SECARA IN=VITRO
TERHADAP RASIO MASSA BAKTERI DAN PROTOZOA RUMEN. Telah
dila kukan penelitian secara in-vitro untuk mempelajari
pengaruh tingkatan ekstrak daun enterolobium terhadap
pertumbuhan massa mikroba cairan rumen . Empat tingkatan
ekstrak daun enterolobium yaitu 0, 0,025, 0,050 dan 0,075
g digunakan sebagai perlakuan A, B, C dan D, dengan empat
tingkatan waktu inkubasi yaitu 3, 6, 9 dan 12 jam setelah
inkubasi, dan tiga ulangan untuk semua perlakuan. Rancan-
gan penelitian adalah faktorial yang dilaksanakan secara
rancangan acak lengkap dengan ukuran 4 X 4 X 3. Parameter
yang diamati adalah pH, kadar amonia dan VFA, dan rasio
mikroba cairan rumen. Hasil menunjukkan bahwa tingkatan
ekstrak daun enterolobium, tingkat waktu inkubasi dan
interaksi keduanya tidak berpengaruh terhadap semua param-
eter.

ABSTRACT

EFFECT OF ENTEROLOBIUM LEAF EXTRACT IN=VITRO ON RUMEN
MASS BACTERIAL AND PROTOZOA RATIO. The in-vitro experi-
ment has been done to study the effect of enterolobium
leaf extract levels on microbial mass grouth in rumen
fluid. Four levels of enterolobium leaf extract that are
0, 0.025, 0.050 and 0.075 g as A, B, C and D treatments
were used in this experiment with, four levels of incuba-
tion time that are 3, 6, 9 and 12 hours after incubation,
and three replication for all treatments. The experimen-
tal design was factorial with completely randomized
design : 4 X 4 X 3. The observed parameters were pH, VFA
and amonia consentration, and rumen fluid microbes ratio.
The results indicated that enterolobium leaf extract
levels, time incubation levels and its interaction did not
influence to all parameters.
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PENDAHULUAN

Ruminansia mampu memakan bahan yang kKaya serat kasar
dan mampu memecahnya menjadi produk-produk yang dapat
diasimilasi di dalam rumen. Hal ini dapat berlangsung
melalui fermentasi pakan dalam rumen oleh bakteri dan
protozoa.

Di dalam rumen spesies-spesies bakteri dan protozoa
memfermentasi polimer-polimer tanaman yang dikonsumsi
hewan/ternak dan akan menghasilkan produk-produk seperti
selulosa, hemiselulosa dan pati. Pada fermentasi tersebut
protozoa sangat tidak menguntungkan karena protozoa juga
memfermentasi (memakan) bakteri untuk memenuhi kebutuhan
protozoa akan asam amino (nitrogen).

Aktivitas fermentasi bakteri lebih efektif dibanding
protozoa karena bakteri mempunyai jumlah yang lebih besar
(1010) dari protozoa (10°) dan bakteri aktif 1 jam setelah
hewan makan sedangkan protozoa aktif bila asam amino telah
tersedia dalam rumen. Sifat protozoa yang merugikan terse-
but harus ditanggulangi agar tidak memakan bakteri, untuk
mempertahankan jumlah bakteri atau mendapatkan imbangan
populasi yang meningkatkan fermentasi pakan dalam rumen.

Untuk mendapatkan imbangan populasi mikroba di dalam
rumen adalah dengan cara mempengaruhi pertumbuhan mikroba
rumen terutama populasi protozoa rumen . Hal tersebut
dapat dilakukan karena ternak masih dapat hidup normal
walaupun tanpa adanya protozoa dalam rumen. Salah satu
cara adalah
melalui pemberian bahan pakan yang mengandung =zat-zat
kimia (seperti tannin, saponin dan alkaloid lainnya) yang
bersifat mempengaruhi pertumbuhan mikroba rumen {(l1; 2).

Baik populasi bakteri maupun populasi protozoa akan
dipengaruhi oleh sifat-sifat tannin, tetapi bakteri memil-
iki keunggulan sifat dari protozoa. Bakteri memiliki sifat
unggul dari protozoa antara lain jumlah (10-") lebih besar
dari jumlah protozoa (105), bakteri terhadap lingkungan
lebih cepat berhadaptasi dari protozoa, dan bakteri lebih
aktif berkembang dari protozoa, karena sifat-sifat terse-
but bila mikroba rumen dipengaruhi maka beberapa waktu
kemudian di dalam rumen bakteri lebih dominan dari pada
protozoa.

Dilaporkan oleh SCHULTES (3) dan ALRASJID, dkk. (4)
bahwa zat-zat kimia tersebut terdapat dalam hijauan Enter-
olobium Cyclocapium GRISEB, dan senyawa kimia tanin tidak
larut dalam air serta bersifat fenolik. Dari hasil anali-
sis Laboratorium Kimia Biologi Pair-Batan Jakarta, tern-
yata zat tanin yang terkandung dalam hijauan enterolobium
adalah 65 ppm dan protein kasar 18 persen.

Menurut BAHAUDIN, dkk. (5) pemberian daun enterolobi-
um 150, 200 dan 250 g/ekor/hari secara langsung kepada
kambing (yang mendapat makanan basal berupa rumput lapan-
gan + 150 g UMMB formula I) terdapat penekanan terhadap
pertumbuhan mikroba rumen terutana pertumbuhan protozoa
rumen. Dilaporkan juga bahwa perbedaan tingkat pemberian



daun enterolobium terlalu kecil (150, 200 dan 250 gq)
sehingga tidak menimbulkan

perbedaan antara perlakuan.

‘ Sebelum pemberian daun enterolobium dengan jumlah
yang banyak dan langsung kepada ternak ruminansia dirasa
perlu melakukan penelitian secara in-vitro. Untuk dapat
melakukan penelitian secara in-vitro tersebut harus meng-
ekstrak daun enterolobium. Tujuan penelitian ini adalah
memanfaatkan daun enterolobium dalam pakan ternak ruminan-
sia sebagai hijauan anti protozoa, agar tercapai keseim-
bangan populasi mikroba rumen yang menghasilkan fermentasi
pakan yang optimal.

BAHAN DAN METODE

Ekstrak daun enterolobium (20 persen) diperoleh
dengan mengekstrak daun enterolobium yang dilakukan di
Laboratorium Kimia Biologi PAIR-BATAN Jakarta. Cara menda-
patkan ekstrak daun enterolobium dilakukan metode ekstrak-
si biasa yaitu dengan cara merendam daun enterolobium
dengan alkohol (ethanol p.a) selama 24 jam, kemudian
disaring dengan saringan pacum pump. Hasil saringan diuap-
kan dengan menggunakan penguapan alkohol, setelah alkohol
menguap sisanya adalah ekstrak daun enterolobium.

Tingkatan ekstrak daun enterolobium yang akan diper-
gunakan dalam penelitian in-vitro adalah 0; 0025, 0(050;
dan 0.075 g/25 ml media sampel. Tingkatan tersebut sama
dengan 0, 200, 400 dan 600 g (berturut-turut 0, 40, 80 dan
120 g ekstrak) daun enterolobium yang diberikan
langsung kepada
kambing dengan volume rumen 10 liter. Tingkatan tersebu-
tlah yang akan diteliti lanjut secara langsung pada

kambing jantan PE.




Setiap_hari seekor kerbau yang diberi makan dengan
rumput lapangan + 350 g UMMB (formula I) dipergunakan
sebagai donor cairan rumen. Cairan rumen diambil dengan
vakum pump melalui fistula dan disaring dengan 4 lapis
kain kassa. Pengambilan cairan rumen dilakukan pada 3 jam
setelah hewan makan yaitu pada saat pertumbuhan mikroba
rumen sedang memuncak.

Formula I UMMB yang dipergunakan sesuai dengan formu-
lasi UMMB dalam penelitian yang dilakukan oleh SESANGKA,
dkk. (6). Sedangkan komposisi media sampel cairan rumen
sebagai perlakuan A, B, C dan D disajikan pada Tabel 1.

Penelitian ini berbentuk percobaan faktorial yang
dilaksanakan dengan rancangan acak lengkap : 4 paket
ekstrak daun enterolobium (0,000; 0,025; 0,050 dan 0,075
g), 4 ting katan waktu inkubasi (3, 6, 9 dan 12 jam
setelah inkubasi) dan 3 ulangan untuk semua perlékuan
kombinasi, jadi banyaknya percobaan adalah 4 X 4 X 3,

Parameter yang diamati adalah pH, kadar amonia dan
VFA, dan rasio mikroba media cairan rumen. Penentuan pH,
kadar amonia dan VFA, dan rasio mikrdba cairan rumen
dilakukan seperti penelitian terdahulu (7). Estimasi rasio
mikroba dilakukan dengan menggunakan teknik inkoporasi

14

radioisorop C ke dalam sel mikroba. Radioisotop vyang

digunakan dalam

1dc,

bentuk senyawa kimia glukosa- Prosedur penggunaan

radio isotop adalah menurut prosedur dari MULYANI (8).



HASIL DAN PEMBAHASAN.
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Karakteristik media sampel untuk semua parameter

dicantumkan pada Tabel 2. 3, 4 dan 5. Tingkatan ekstrak
daun enterolobium dan interaksi dari tingkatan ek-
strak dan waktu inkubasi kurang memberikan respon perbe-
daan pada setiap parameter. Semua parameter terlihat
mempunyai pola yang sama . Media sampel baik yang tidak
diberi maupun yang diberi ekstrak daun enterolobium pada
3 Jjam inkubasi memperlihatkan kadar amonia, dan angka
rasio mikroba yang paling tinggi bila dibandingkan dengan
kadar amonia, dan angka rasio mikroba padg 12 jam inkuba-
si sehingga terdapat perbedaan vang nyata pada tingkat

P<0,05.

PH CAIRAN RUMEN MEDIA SAMPEL . PH cairan media sampel
dapat dilihat pada Tabel 2. Baik tingkétan ekstrak daun
enterolobium, tingkatan waktu inkubasi maupun interaksi
dari keduanya tidak berpengaruh terhadap pH media sampel.
Nilai pH wuntuk semua perlakuan dan waktu inkubasi berki-

sar antara 6,70 - 6,99; hal tersebut masih mendukung




pertumbuhan mikroba. Menurut HUNGATE (9) bahwa mikroba
rumen akan berkembang secara normal pada pH antara 5,5 -
7,0, dengan demikian mikroba dalam media sampel masih
hidup sampai 12 jam inkubasi. Aktivitas mikroba Kkurang

terlihat pada semua parameter

(Tabel 2, 3, 4 dan 5), hal ini mungkin disebabkan karena
volume perlakuan yang digunakan masih belum seimbang.

dengad volume media sampel.

KADAR AMONIA MEDIA SAMPEL. Tingkatan ekstrak daun entero-
lobium dan interaksi antar perlakuan dan waktu inkubasi
tidak berpengaruh pada kadar amonia media sampel. Pada 3
jam inkubasi kadar amonia adalah yang paling tinggi dari
pada setiap waktu inkubasi lainnya. Hal ini terjadi
karena pada saat tersebut bakteri rumen sedang berkembang
dengan pesat sehcngga hasil fermentasi pakan dan Jjumlah
bakteri meningkat. Sedangkan 12 jam setelah inkubasi
adalah saat protozoa berkembang dan memanfaatkan nitrogen

yang tersedia termasuk bakteri yang merupakan salah satu

faktor penyebab jumlah bakteri dan kadar amonia berkurang.




Hal ini ditunjukkan oleh hasil fermentasi seperti kadar
amonia (Tabel 3) dan kadar VFA (Tabel 4). Hal tersebut
ditunjukkan pula oleh angka rasio mikroba yang tinggi pada
3 Jam . inkubasi yaitu 1,5 , kalau massa bakteri yang
tinggi ditunjukkan oleh hasil fermentasi yang tinggi
(Tabel 3). Kadar amonia media sampel untuk semua perlakuan
cendrung turun dari 3 jam sampai 12 jam setelah inkubasi.
Hal ini terjadi mungkin karena protozoa telah memanfaat-
kan hasil fermentasi, sehingga kadar amonia cenderung
berkurang sampai saat 12 jam inkubasi (9, 10) . Sedangkan
bahan pakan yang baru tidak terdapat lagi pada media
sampel sampai 12 Jam inkubasi. Pengaruh ekstrak masih
belum terlihat

hal tersebut mungkin. karena penggunaan- ekstrak masih
belumseimbang dengan volume media sampel. Namun tingkatan
waktu inkubasi mempengaruhi kegiatan mikroba media sampel

pada tingkat P<0,05.

KADAR ASAM LEMAR MUDAH TERBANG (VFA). Tingkatan ekstrak
daun enterolobium tidak mempengaruhi kadar VFA cairan

media sampel. Kadar VFA sangat dipengaruhi oleh hasil



fermentasi karbohidrat pakan (11) . Kadar VFA media sampel
kelihatan belum maksimal, hal ini mungkin aktivitas bak-
teri terutama protozoa kurang pesat memfermentasi karbohi-
drat. Protozosa akan aktif bila asam amino tersedia banyak
dalam media sampel dan tidak adanya =zat ténin yang
terkandung pada ekstrak daun enterolobium. Terutama proto-
zoa sangat peka dengan perubahan-perubahan ekosistenm
lingkungan rumen (11) . Tidak maksimalnya kadar VFA bisa
juga karema sifat tanin yang terkandung dalam ekstrak daun
enterolobium (12, 13) yaitu mencegah terdegra dasinya
protein sehingga kebutuhan protozoa akan asam amino tidak’
terpenuhi. Hal tersebut dapat dilihat dari angka rasio
mikroba yang menunjukkan bahwa masih tingginya massa

bakteri yaitu 1.2 pada 12 jam setelah inkubasi (Tabel 5).

RASIO MIKROBA (B/P) MEDIA SAMPEL. Angka rasio berasal dari
angka cacahan radioisotop cl4 vyang terinkorporasi kedalam
sel mikroba (bakteri dan protozoa), semakin besar angka

rasio




semakin besar angka pertumbuhan populasi bakteri. Tingka-
tan ekstrak daun enterolobium tidak berpengaruh terhadap
angka rasio mikroba media sampel (Tabel 5). Pada 3 jam
inkubasi angka rasio mikroba terlihat paling tinggi dan
secara statistik berbeda nyata pada tingkat P<0,05. Pada
9 - 12 jam inkubasi angka rasio mikroba media sampel tidak
terlihat adanya perubahan walaupun saat tersebut adalah
saat protozoa bertumbuh dengan pesat (14, 15). Hal ini
mungkin karena sifat tanin ekstrak daun enterolobium
Sehingga aktivitas mikroba sangat berkurang. Pada Tabel &
terlihat pada 6 jam inkubasi angka ratio mikroba media
sampel yang tidak diberi ekstrak (A) adalah 1,4 sedangkan
yang dibe?i ekstrak (B, C dan D) adalah l:3} 1,2; dan 1,2
secara sidik ragam tidak berbeda nyataT Hal ini menunjuk-
kan bahwa protozoa belun berperan karena massa bakteri
masih tinggi yaitu 1.2 dan dapat dilihat pada kadar VFA
yang tidak meningkat (Tabel 3). Kadar VFA merupakan hasil
fermentasi karbohidrat oleh mikroba terutama protozoa (16)
sedangkan angka rasio mikroba menunjukkan bahwa protozoa
belum berkembang sehingga kadar VFA belum berkembang

pula.




- KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan
sementara
Penggunaan ekstrak daun enterolobium (in-vitro)
dengan
tingkatan 0,000; 0,025; 0,050 dan 0,075 g/25 ml media
| sampel tidak nampak mempengaruhi pertubuhan mikroba

media sampel.
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Tabel 1. Komposisi Media Sampel

Macam perlakuan

Macam bahan
A B c D

Cairan rumen (ml) 25 25 25 25

Ekstrak daun -

enterolobium (mg) 0 25 50 75

Rumput halus (mg) 10 10 10 10

Glukosa-1l4c
(ul enceran) 100 100 100 100




Tabel 2. Perubahan pH cairan rumen sebagal akibat pember-

lan

ekstrak daun enterolobium secara in

-vitro

Para- Perla- Waktu inkubasi (jam) Rata-
kuan
meter ekstrak 3 6 9 12 rata
pPH A 6,95 6,80 6,85 6,82 6,85
cairan- B 6,92 6,82 6,99 6,94 6,91
rumen cC 6,95 6,90 6,85 6,88 6,89
D 54+70 6,84 6,83 6,68 6,76
Rata-rata 6,88 6,84 6,88 6,83 —_
BNT 5 % 1 %
Pengaruh perlakuan ekstrak (p.e) t.n t.n
Pengaruh waktu inkubasi (w.1) t.n t.n
Pengaruh interaksi (p.e) X (w.i) o5 t.n
Koofisien Keragaman (KK) 1;5 %
Tabel 3. Perubahan kadar amonia cairan rumen sebagai

akibat

pemberian ekstrak daun ent

vitro

(mg/100 ml cairan rumen) .

erolobium secara in-

Para- ‘Perla- - Waktu inkubasi (jam) Rata-
kuan
meter ekstrak 3 6 9 12 rata
Amonia A 16,93 15,25 15,77 15,74 15,92
cairan B 16,25 15,07 15,79 15,01 15,53
rumen ¢ 16,66 16,27 16,21 15,80 16,24
D 16,69 16,69 16,41 15 .70 16,39
Rata-rata 16,63 15,84 16,04 15,62
BNT 5 % 1%
Pengaruh (p.e) t.n t.n
Pengaruh (w.i) 0,46 0,62
Pengaruh (p.e) X (w.i) t.n Tl

KK = 10,16

oe



Tabel 4. Perubahan kadar VFA cairan rumen sebagai akibat
pemberian ekstrak daun enterolobium secara
in-vitro (mmol/100 ml cairan rumen) .

Para- Perla- Waktu inkubasi (jam) Rata-
kuan

meter ekstrak 2 6 9 12 rata

VFA A 6,13 5,55 5,38 5,45 5,60

cairan B 6,76 6,15 5,39 5,58 6,00

rumen ¢ 6,66 6,73 5,54 5,39 6,10
D 6,76 6,15 5,45 5.,.37 5,90

Rata-rata 6,60 6,10 5,40 5,40 _

BNT 5 % 1 %

Pengaruh (p.e) t.n t.n

Pengaruh (w.i) 0;36 0,48

Pengaruh (p.e) X (w.i) Lt £

KK = 5,45 &

Tabel 5. Perubahan ratio mikroba (B/P) cairan rumen seba-

gai
akibat pemberian ekstrak daun enterolobium secara
in-vitro.
Para- Perla- Waktu inkubasi (jam) Rata-
kuan
meter kuan 3 6 9 12 rata
Ratio A 1,5 14 1,3 1,2 1,4
cairan B 1.5 1,3 1;3 1, 2 Ly
rumen C 1,5 1,2 1,2 1,2 Ji7:3
D 1,5 1.2 1,2 I, 1,3
Rata-rata 1,5 1,3 12 1.2 —_—
BNT 5 % 13
Pengaruh (p.e) t.n t.on
Pengaruh (w.i) 0,25 0,34
Pengaruh (p.e) X (w.i) E.n t.n

KK = 22,74 %




